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 Peramalan harga saham merupakan salah satu aspek yang 
penting dalam analisis keuangan dikarenakan berperan penting 
bagi investor dalam membuat strategi investasinya. Ketepatan 
dalam memprediksi harga saham tidak hanya membantu investor 
dalam mengoptimalkan keuntungan yang didapatkan tetapi juga 
membantu investor dalam meminimalkan risiko kerugiannya. 
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan model yang paling 
akurat dalam meramalkan harga saham penutupan PT. Astra 
International Tbk menggunakan pendekatan Box-Jenkins ARIMA 
(Autoregressive Integrated Moving Average). Data yang digunakan 
berupa data kuantitatif harga saham penutupan bulanan PT. Astra 
International Tbk dari Juli 2009 hingga Juni 2024, yang diolah 
menggunakan perangkat lunak Minitab. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa model terbaik adalah ARIMA (1,1,1), yang 
terdiri dari komponen AR orde 1, MA orde 1, dan satu kali proses 
differencing. Model ARIMA (1,1,1) terbukti memenuhi kriteria 
signifikansi pada setiap komponennya dan memiliki residual 
yang bersifat white noise atau acak.  
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Stock price forecasting is one of the important aspects of financial 
analysis because it plays an important role for investors in making their 
investment strategy. Accuracy in predicting stock prices not only helps 
investors in optimizing their profits but also helps investors in 
minimizing the risk of loss. This study aims to determine the most 
accurate model in forecasting the closing stock price of PT Astra 
International Tbk using the Box-Jenkins ARIMA (Autoregressive 
Integrated Moving Average) approach. The data used is quantitative 
data on the monthly closing stock price of PT Astra International Tbk 
from July 2009 to June 2024, which is processed using Minitab software. 
The results of the analysis show that the best model is ARIMA (1,1,1), 
which consists of an AR component of order 1, MA of order 1, and a 
one-time differencing process. The ARIMA (1,1,1) model is proven to 
meet the significance criteria for each component and has residuals that 
are white noise or random.  
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PENDAHULUAN 

Pasar saham adalah salah satu elemen terpenting dalam ekonomi pasar karena pasar 
saham memberikan akses modal bagi bisnis dengan memungkinkan investor untuk 
membeli saham perusahaan. Pasar saham memberi investor kesempatan untuk 
mendapatkan keuntungan dari perluasan bisnis dan industri, tetapi mendapatkan 
keuntungan itu cukup sulit dikarenakan sifat pasar ini kompleks, tidak stabil dan sulit 
maka menjadi tantangan untuk memprediksi harga saham (Rekha & Sabu, 2022). 
Memprediksi harga saham secara akurat dapat secara signifikan mempengaruhi 
strategi investor dalam mengoptimalkan keputusan investasinya dan mengelola risiko 
secara efektif (Chen et al., 2023; Tu et al., 2024). Keakuratan prediksi telah meningkat 
seiring dengan perkembangan model-model statistik dan teknologi (Ji et al., 2021).  

Salah satu model yang sering diterapkan adalah Autoregressive Integrated Moving 
Average (ARIMA), menjadi dasar pada peramalan data deret waktu sekaligus model 
andal untuk memperkirakan harga saham berdasarkan data masa lalu (Kamalakannan 
et al., 2018). Model ARIMA memungkinkan kita untuk memperhitungkan autokorelasi 
dalam data sehingga cocok untuk deret waktu yang berhubungan dengan keuangan 
(Li, 2023). Model ini telah banyak digunakan dan banyak penelitian yang 
membuktikan keunggulan model ARIMA dalam memprediksi data finansial. 
Kelebihan ARIMA adalah dapat menangani data time series yang tidak stasioner 
seperti harga saham dengan mengubah data melalui proses differencing (Mills, 2019).  

Banyak penelitian telah dilakukan untuk menggunakan model ARIMA guna 
memproyeksikan harga saham, dan banyak di antaranya telah menekankan 
kemampuan ARIMA untuk memprediksi harga saham dengan akurat, termasuk di 
Indonesia. Pramesti & Sulistijanti (2023) menemukan bahwa model ARIMA dapat 
secara efektif dan akurat memprediksi pergerakan saham PT. Unilever Indonesia Tbk.. 
Rezaldi & Sugiman  (2021)  menyelidiki metode ARIMA untuk memprediksi harga 
saham PT Telekomunikasi Indonesia. Mereka menemukan bahwa metode tersebut 
dapat dengan akurat memprediksi pergerakan harga saham PT Telekomunikasi 
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Indonesia. Wisodewo et al (2022) membandingkan model ARIMA dan SARIMA dalam 
memprediksi harga daging ayam dan menemukan ARIMA memiliki hasil yang lebih 
baik dalam memprediksi harga.  

Dalam penelitian lain, Wadi et al (2018) menggunakan model ARIMA untuk 
memprediksi data deret waktu harga penutupan berbagai saham. Hasil penelitian 
mereka menunjukkan bahwa model ARIMA dapat secara efektif meramalkan harga 
saham jangka pendek, dengan tingkat akurasi yang memuaskan. Studi ini 
menekankan penerapan model ini di pasar saham Indonesia, memperkuat 
kegunaannya bagi para investor yang ingin mengambil keputusan yang tepat (Wadi 
et al., 2018). Selain itu, penelitian Sudipa meramalkan nilai saham dari tiga bank 
terbesar di Indonesia dengan menggunakan metode ARIMA. Menurut penelitian 
tersebut, ARIMA dapat meningkatkan peluang investor untuk sukses di pasar saham 
dengan membantu mereka mengidentifikasi peluang investasi yang menguntungkan 
dan mengurangi potensi risiko (Sudipa et al., 2023). Temuan-temuan menunjukkan 
bahwa ARIMA dapat secara efektif menangkap pola-pola yang mendasari pergerakan 
harga saham, menjadikannya alat yang berharga bagi para investor. 

Penelitian ini menggunakan model ARIMA guna memproyeksikan/meramalkan 
pergerakan harga saham penutupan (close) PT. Astra International Tbk. Perusahaan ini 
sudah melantai (IPO) pada bursa saham sejak 4 April 1990 dan terus berkembang 
menjadi salah satu emiten saham yang besar hingga saat ini. PT. Astra International 
Tbk masuk top 10 perusahaan yang paling aktif diperdagangkan dan termasuk 10 
perusahaan dengan kapitalisasi terbesar (IDX, 2024). Dengan nilai kapitalisasi yang 
telah mencapai Rp 180 Triliun per Juni 2024, Perusahaan ini menjadi pusat perhatian 
investor pergerakan sahamnya. Maka dari itu, penelitian ini memiliki fokus untuk 
mengeksplorasi model ARIMA mana yang terbaik dalam memprediksi pergerakan 
harga saham perusahaan ini. 

 

METODE  

Penelitian ini adalah penelitian untuk meramalkan close harga saham PT. Astra 
International Tbk. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang berupa data 
close harga saham bulanan PT. Astra International Tbk dari Juli 2009 – Juni 2024 dan 
akan dilakukan peramalan untuk 12 bulan kedepannuya. Data diperoleh dari yahoo 
finance berupa data historis harga penutupan (close) bulanan. Metode yang digunakan 
adalah metode ARIMA dimana pengolahan datanya menggunakan aplikasi software 
Minitab Versi 18. Model ARIMA merupakan pengembangan dari model ARMA, yang 
menggabungkan komponen Autoregressive (AR) dan Moving Average (MA). Berbeda 
dengan ARMA, yang hanya dapat diterapkan pada data stasioner, ARIMA dirancang 
untuk menangani data yang tidak stasioner. Karena data dalam penelitian ini 
merupakan deret waktu dengan karakteristik tidak stasioner, model ARIMA dipilih 
sebagai pendekatan yang tepat. Dalam model ARIMA, data yang belum stasioner 
diolah melalui proses differencing untuk mencapai kestasioneran. Model ARIMA 
direpresentasikan dalam bentuk (p, d, q), di mana ppp adalah orde AR, ddd 
menunjukkan tingkat differencing, dan qqq adalah orde MA. 

Untuk menentukan model ARIMA terbaik dalam memprediksi harga saham, perlu 
dilakukan serangkaian langkah sesuai metode ARIMA. Tahap awal adalah 
memastikan data yang digunakan telah memenuhi asumsi kestasioneran, yang diuji 
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melalui uji kestasioneran. Data yang digunakan harus memenuhi kestasioneran, baik 
dalam hal varians maupun rata-rata. Jika data tidak stasioner, diperlukan langkah 
transformasi dan differencing untuk menjadikannya stasioner. Setelah kestasioneran 
tercapai, tahap selanjutnya adalah mengidentifikasi model dengan menganalisis grafik 
Autocorrelation Function (ACF) dan Partial Autocorrelation Function (PACF). Grafik 
ACF membantu menentukan orde Moving Average (MA), sedangkan grafik PACF 
digunakan untuk mengidentifikasi orde Autoregressive (AR). Setelah mengidentifikasi 
beberapa kemungkinan model, dilakukan uji signifikansi parameter untuk memilih 
model yang paling optimal. Setelah model terbaik ditemukan, model tersebut harus 
melalui tahap diagnostik untuk memastikan karakteristik white noise, yaitu terbebas 
dari autokorelasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Stasioneritas dan Identifikasi Model 

Mengamati Pola data Close Harga Saham PT. Astra International Tbk selama periode 
pengamatan dari Juli 2019 hingga Juni 2024 digunakan sebagai langkah awal dalam 
metode ARIMA. Pola data ini ditunjukkan pada gambar di bawah ini: 

 
Gambar 1. Plot Tme Series Close Harga Saham PT. Astra International Tbk Juli 

2009 – Juni 2024 
Sumber: Data diolah, 2024 

Terlihat pada Gambar 2 di atas data close harga saham PT. Astra International Tbk 
terlihat fluktuatif dan data belum stasioner. Setelah mengetahui pola data langkah 
selanjutnya adalah menguji data apakah telah stasioner baik terhadap rata-rata dan 
stasioner terhadap varian atau ragamnya sebelum menggunakan model ARIMA. 
Salah satu asumsi dasar dari model ARIMA adalah bahwa data harus stasioner, yang 
mengimplikasikan bahwa rata-rata dan varians dari deret tidak berubah dari waktu 
ke waktu. ARIMA menekankan pentingnya mengubah data non-stasioner menjadi 
data stasioner untuk memastikan pemodelan dan peramalan yang akurat (Adebiyi et 
al., 2014). 

Stasioner terhadap varians dapat dilihat melalui Box-Cox Transfomartion. Data 
dikatakan stasioner terhadap varians atau ragamnya jika nilai rounded value e atau 
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lamda (λ) sama dengan (Aritonang, 2009). Data tidak stasioner jika rounded value tidak 
sama dengan 1. Oleh karena itu, data diubah sampai nilai rounded value e atau lamda 
(λ) sama dengan 1. 

 
Gambar 2. Box-Cox Data Close Harga Saham PT. Astra International Tbk   

Sumber: Data diolah, 2024 

Berdasarkan Gambar 3 di atas, terlihat bahwa nilai rounded value dari e atau lamda 
(λ) adalah 0,5, sehingga disimpulkan bahwa data belum stasioner dalam hal varians 
atau ragam, sehingga harus dilakukan transformasi data. 

 
Gambar 3. Box-Cox Data Transformation Close Harga Saham PT. Astra 

International Tbk 
Sumber: Data diolah, 2024   

Gambar 3 di atas memperlihatkan data telah stasioner terhadap varians atau ragamnya 
dikarenakan nilai rounded value e atau lamda (λ) sama dengan 1. Langkah selanjutnya 
adalah melihat apakah data stasioner terhadap rata-ratanya. Stasionertitas data 
terhadap rata-ratanya dapat dilihat melalui plot Autocorrelation Function (ACF). Data 
dikatakan stasioner, maka data tersebut tidak memiliki tren, variansnya sama 
sepanjang waktu, dan plot ACF menurun secara eksponensial atau terputus setelah 
beberapa jeda (Wei, 1994).  
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Gambar 4. Plot ACF Data Transformation 

Sumber: Data diolah, 2024 

Gambar 4 di atas memperlihatkan bahwa data belum stasioner tehadap rata-rata 
dimana 8 Lag pertama berada diluar batas signifikansi atau confident interval dan plot 
ACF turun secara perlahan. Apabila data diketahui belum stasioner pada rata-ratanya 
maka harus dilakukan differencing data (Hanke et al., 2003; Makridakis et al., 1998). 

 
Gambar 5. Plot ACF differencing 1 

Sumber: Data Diolah, 2024 

 
Gambar 6. Plot Tme Series Close Harga Saham PT. Astra International Tbk Juli 

2009-Juni 2024 Differencing 1 

Sumber: Data Diolah, 2024 
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Terlihat pada Gambar 5 plat data dapat dikatakan stasioner dan pada Gambar 6 
terlihat pola data stabil dan konstan mendekati nilai nol. Maka langkah selanjutnya 
adalah menentukan model dari ARIMA. 

 

Estimasi dan Uji Signifikansi Model 

Pengidentifikasian model yang akan digunakan dapat ditetapkan melalui pola pada 
plot ACF (Autocorrelation Function) dan PACF (Partial Autocorrelation Function). Model 
ARIMA yang akan dignakan memiliki orde d = 1 (differencing 1), Autoregressive (AR) 
ditentukan dari plot PACF (Partial Autocorrelation Function) sedangkan Moving Average 
(MA) ditentukan dari plot ACF (Autocorrelation Function).  

 
Gambar 7. Plot ACF differencing 1 

Sumber: Data Diolah, 2024 

 
Gambar 8. Plot PACF differencing 1 

Sumber: Data Diolah, 2024 
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Berdasarkan Gambar di atas Plot ACF memiliki beberapa lag yang berada di luar 
confident interval atau signifikansi dan Plot PACF juga demikian. Berdasarkan Gambar 
7 dan 8 maka model yang diusulkan Autoregressive (AR) memiliki rorde 3 dan Moving 
Average (MA) berorde 2. Oleh karena itu, model-model yang dapat digunakan adalah 
sebagai berikut: 

Table 1. Model ARIMA yang Diajukan 

 
Sumber: Data Diolah, 2024 

Selanjutnya, uji signifikansi digunakan untuk mengestimasi model-model yang 
diajukan. Model dengan signifikansi tertinggi dan nilai MSE terkecil dipilih; jika tidak, 
model tersebut tidak dapat digunakan untuk tahap berikutnya. Tabel ringkasan hasil 
uji signifikansi model ARIMA dapat ditemukan di sini: 

Table 2. Uji Signifikansi Model ARIMA 

 
Sumber: Data Diolah, 2024 
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Sebagian besar model yang disajikan pada Tabel 2 menunjukkan parameter yang tidak 
signifikan, ditandai dengan p-value yang melebihi ambang batas 0,05. Beberapa 
model, seperti ARIMA (1,1,2), memiliki parameter signifikan; meskipun demikian, 
komponen MA (2) dalam model tersebut tidak signifikan, sedangkan parameter AR 
(1) signifikan. Dari hasil analisis, hanya model ARIMA (1,1,1) yang menunjukkan 
parameter signifikan untuk AR (1) dan MA (1). Berdasarkan keandalan parameter 
dalam mendukung prediksi, model ARIMA (1,1,1) dipilih sebagai model terbaik. 
Selanjutnya, dilakukan pemeriksaan nilai p-value menggunakan uji Ljung-Box untuk 
mengevaluasi apakah residual model bersifat acak atau memenuhi karakteristik white 
noise. Hasil pada Tabel 3 menunjukkan bahwa tidak terdapat pola autokorelasi, 
mengindikasikan residual memenuhi karakteristik white noise.  

Table 3. Ljung-Box Model (1,1,1) 

 
Sumber: Data Diolah, 2024 

Tabel 3 menunjukkan tidak adanya pola autokorelasi yang signifikan dimana nilai p-
value pada Lag 12, 24, 36 dan 48 lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan residual 
model tidak menunjukkan adanya autokorelasi pada Lag yang diuji maka residual 
dianggap bersifat white noise atau random.  

 

Peramalan Data  

Peramalan data dilakukan untuk 1 tahun kedepan atau 12 bulan kedepan berdasarkan 
model ARIMA yang telah dipilih ARIMA (1,1,1). Hasil ramalan data close harga saham 
PT. Astra International Tbk  dari Juli 2024-Juni 2025 ditampilkan pada tabel di bawah 
ini: 

Table 4. Hasil Peramalan 

Bulan/Tahun Forecast 

Jul-24 4532 

Aug-24 4588 

Sep-24 4632 

Oct-24 4667 

Nov-24 4696 

Dec-24 4720 

Jan-25 4740 

Feb-25 4757 

Mar-25 4772 

Apr-25 4785 

May-25 4798 

Jun-25 4809 

                Sumber: Data Diolah, 2024 
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Gambar 9. Hasil Peramalan 
Sumber: Data diolah, 2024 

Gambar 9 di atas memperlihatkan menunjukkan plot deret waktu hasil peramalan 
menggunakan model ARIMA (1,1,1) untuk harga saham selama 12 bulan ke depan. 
Terlihat bahwa ramalan harga saham menunjukkan tren yang terus meningkat 
sepanjang 12 bulan. Peningkatan ini bersifat konsisten dan tidak menunjukkan adanya 
fluktuasi besar.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil model ARIMA terbaik untuk memprediksi harga saham (close) PT. 
Astra International Tbk Juli 2009-Juni 2024 adalah ARIMA (1,1,1) dengan tingkat 
differencing 1. Dengan menggunakan ARIMA (1,1,1) diprediksi harga saham (close) PT. 
Astra International Tbk periode Juli 2024-Juni 2025 mengalami terus peningkatan. 
Harga saham pada Juli sebesar 4.532, Agustus 4.588, September 4.632, Oktober 4.667, 
November 4.696, Desember 4.720, Januari 2025 4.740, Februari 4.757, Maret 4.772, April 
4.785, Mei 4.798, Juni 4.809.  
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